


















































































































































































































































Gambar 26 Mengangkut air tawar dari Desa Getek ke
Tapakkuda
Sumber : Perekaman, 1984

Gambar 27 Persediaan air tawar untuk dijual di Tapakkuda.
Sumber : Perekaman, 1984
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3.1 Air Hllll!l .

~ Sumber air tawar yang lain adalah air hujan, tetapi ter-
- batas selama musim hujan saja, yaitu pada bulan-bulan Maret
.— September,  ketika angin musim berhembus dari timur

laut. ’ .
Air hujan ditampung di rumah masing-masing dalam bak
air, tempayan, dan ember. Karena tawar air hujan ini diguna-
~ kan penduduk, terutama untuk minum dan masak-memasak.
Dengan sendirinya pada saat-saat demikian, pembelian air

tawar berkurang. '
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BAB IV
PENGALIHAN
PENGETAHUAN DAN HARAPAN

A. PENGALIHAN PENGETAHUAN
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1. Antargenerasi

- Segera setelah seorang anak Desa Tapakkuda mulai keluar

-rumah, hamparan air langsung menjadi lingkungannya, baik

dihalaman maupun di kolong dan parit di depan rumah. Se-
mentara itu ia pun menyaksikan kehidupan sehari-hari ibu,
bapak, saudara, dan temannya. Pengetahuan tentang air

' payau, air asin, dan air tawar, serta tempat memperolehnya

mulai dikuasainya.

Bagaimana pentingnya sumber air tawar untuk kehidupan
sehari-hari diperoleh anak di dalam keluarga. Sejak kecil di
rumahnya masing-masing, anak mendapat didikan bagaimana
harus menghargai air tawar yang sukar didapat itu. Anak-anak
tidak dibenarkan mandi atau mencuci dengan air tawar dan
air tawar yang setiap harinya dibeli itu harus disimpan.
Kepada anak juga dianjurkan bagaimana cara mengambil air
dari sumur bor dan menampung air bila hujan. Semua itu
pada akhirnya menyadarkan bagaimana pentingnya air dalam
hidup mereka dan bagaimana sukarnya untuk mendapatkan
sumber air itu. Dalam rumah tangga inilah berlangsung proses
pengalihan pengetahuan kepada anak tentang pemanfaatan
air bagi keperluan hidup mereka sehari-hari.

Ketika mulai bermain dengan temannya, anak itupun
mulai memperoleh ketrampilan yang berkaitan dengan ham-
paran air, seperti menggunakan potongan kayu untuk menga-
pung, berenang, dan menyelam. Pengetahuan dan ketrampi-
lan ini mengantar mereka pada pengenalan terhadap perahu
kecil (”serumpu’’), dan mulai menaiki dan menjalankannya
bersama-sama temannya. Ketrampilan menggunakan serempu
memperdalam kesadaran tentang pentingnya prasarana dan
sarana transportasi air di lingkungan pemukiman mereka.

Selanjutnya sumber daya alam baik berupa hamparan
air maupun mahluk yang hidup di dalamnya diketahui



anak, anatara lain dari teman sepermainan, yakni ketika bela-
jar memancing atau menangkul. Kemudian, pengetahuan ten-
tang jenis-jenis ikan dan alat-alat penangkap ikan, tempat
para nelayan baru pulang melaut dan sekaligus tempat anak-
anak mendengar sifat laut melalui yang pulang cepat karena
angin ribut atau ombak besar, serta saat-saat bertolak ke dan
kembali dari laut.

Pengenalan dan pengetahuan di atas diperoleh anak secara
informal melalui kehidupan dalam keluarga serta bermain
dengan temannya. Pengetahuan pertama ini makin mendalam
bersama dengan bertambahnya usia anak.

Pada saat-saat tertentu, seorang anak yang berusia di atas
6 tahun dibawa oleh orang tuanya untuk turun ke laut. Saat-
saat tertentu itu adalah bila kebetulan orang tuanya tidak
mempunyai teman karena sesuatu halangan. Anak yang di-
bawa orang tuanya ke laut untuk menangkap ikan itu, secara
langsung telah diikutsertakan dalam kegiatan berpola yakni
hidup sebagai nelayan.

Dalam kegiatan ini anak mulai ikut dengan pola hidup
sebagai nelayan di laut luas. Pada pagi subuh jam 05.00 anak
telah dibangunkan oleh orang |tuanya,  kemudian membantu
membawa alat-alat penangkap ikan dan peralatan lainnya
untuk dimasukkan ke perahu. Ketika orang tua anak mulai
menghidupkan mesin, anak mengambil dayung dan me-
nimba air yang masuk ke dalam perahu.

Selama berada di laut, anak itu mendapat banyak pe-
ngetahuan yang berhubungan dengan sumber produksi, lebih
banyak dari yang didapatkan dari teman di desanya karena
mengalami sendiri. Ia mulai mengetahui lokasi penangkapan
ikan yang menghasilkan jenis ikan tertentu, serta pertanda-
pertanda yang telah menjadi pengetahuan orang tuanya.

Anak juga mulai belajar tentang cara menggunakan alat-
alat; penangkap ikan yang dibawa, di lokasi mana alat ter-
tentu diturunkan dan lokasi mana tidak boleh, bagaimana
cara menariknya serta memasukkannya ke dalam perahu.
Lebih dari itu anak juga mendapat pengetahuan tentang
tanda-tanda bahaya di laut, seperti akan munculnya angin
ribut, ombak besar, -serta kepercayaan tentang penguasa
laut. Semakin sering anak dibawa oleh orang tuanya dalam
kegiatan berpola di laut, semakin banyak dan mantap pe-
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ngetahuan anak itu. Semua pengetahuan ini merupakan
modal yang sangat berharga bagi seorang anak bila dia kelak
sudah dewasa dan bekerja sebagai nelayan seperti orang tua-
nya.

Sementara itu anak wanita mengikuti kegiatan berpola
yang lain, yakni bersama ibunya. Anak wanita ini turut dalam
banyak kegiatan yang mengarahkan atau menyiapkannya
menjadi wanita dewasa dalam kegiatan rumah tangga. Kegiat-
an itu adalah mengikutsertakan anak dalam menyelesaikan
tugas-tugas rumah tangga di dapur, seperti memasak, men-
cuci, dan mengasuh adik. Kemudian mengikutsertakan anak
wanita untuk sama-sama mencari kayu ke hutan bakau. Di
samping itu si ibu juga sering mengajari anak wanitanya ten-
tang cara menjahit jaring yang koyak. Semua kegiatan itu
adalah dalam rangka mengalihkan pengetahuan, ketrampil-
an dari orang dewasa kepada anak-anaknya dengan cara

. melibatkan anak dalam berbagai kegiatan berpola.

Kontak dengan Dunia Luar

Perbendaharaan pengetahuan warga masyarakat Desa
Tapakkuda tentang perairan yang menjadi tumpuan hidupnya
diperkaya oleh kontak mereka dengan dunia luar, terutama
dengan Tanjungpura. Pada mulanya kontak itu bertitikberat
pada pengadaan kebutuhan pokok yang berasal dari luar yang
dipertukarkan dengan produk perairan Desa Tapakkuda,
terutama ikan dan udang.

Jika jenis produk Tapakkuda masih sama- dari dahulu
sampai sekarang, barang kebutuhan yang didatangkan dari
luar makin beragam. Salah satu contoh yang erat berkaitan
dengan hamparan air adalah sumber tenaga yang menggerak-

kan perahu dan kapal kecil. Pengetahuan tentang perairan

yang diperlukan dalam menggunakan sarana tradisional
harus diperluas untuk kepentingan penggunaan sarana mo-
dern. Demikian juga sarana transportasi tradisional meng-
alami penyesuaian bentuk agar mesin tempel dan mesin

terpadu dapat digunakan. Teknik menjalankan sarana ang-

kutan tentu berbeda pula antara sarana tradisional pakai
dayung atau layar dengan yang menggunakan mesin.



Unsur lain yang diserap oleh warga Tapakkuda adalah
bahan yang digunakan untuk membuat alat penangkap ikan,
udang, dan kepiting. Semua alat yang berbentuk jaring telah
menggunakan benang nilon atau dalam istilah setempat
”’benang atom’’.

Kontak lain berlangsung melalui pesawat elektronika,
terutama radio dan televisi. Sekitar 20% rumah tangga di
Tapakkuda telah memiliki televisi dan sekitar 50% telah
memiliki pesawat radio. Akan tetapi televisi dan radio ini
lebih dimanfaatkan sebagai sarana hiburan.

" Kontak dengan dunia luar belum begitu meningkatkan
produktivitas perikanan dan memperbaiki pemasaran. Pem-
budidayaan ikan dan udang belum terlihat. Cara produksi
masih tetap bersifat ekstraktif.

Walaupun motorisasi perahu telah berlangsung, para
nelayan belum dapat mengatasi kendala berupa musim ter-
tentu yang menghentikan kegiatannya. Rata-rata setiap bulan
nelayan hanya melaut selama 20 hari. Selama sisa waktu
10 hari lagi terpaksa ’menganggur’ karena kalaupun melaut
tidak akan memperoleh hasil. Kesempatan yang terluang
mereka manfaatkan untuk memperbaiki peralatan penangkap
ikan yang mungkin mengalami kerusakan.

Pengawetan dan pemasaran hasil tangkapan masih tetap
seperti sediakala. Udang kecepe yang produksinya melimpah
selama 4 bulan dalam setahun, misalnya, sering tidak terjual
dalam keadaan basah. Udang ini hanya dapat diselamatkan
jika dapat dikeringkan dalam satu hari. Jika tidak terpaksa
dibuang kembali ke laut.

Dalam pada itu pendidikan formal yang berlangsung di
Tapakkuda atau di Tanjungpura belum menaruh perhatian
pada bidang perikanan laut. Semua keterampilan yang di-
miliki penduduk berasal dari sosialisasi saja.

Masyarakat Tapakkuda tampaknya mengetahui cara yang
dapat ditempuh untuk menyelamatkan pemukiman mereka
yang selalu terancam oleh laut. Cara itu adalah menanami
pohon bakau dan membuat tanggul di sekeliling pulau. Akan
tetapi kemampuan untuk itu tidak ada sehingga cara yang di-
tempuh selama ini hanya memindahkan rumah.
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B. HARAPAN.
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Satu-satunya lapangan kerja yang diandalkan penduduk Desa
Tapakkuda adalah bidang perikanan laut sebagai kegiatan pro-
duksi ekstraktif, yakni sekedar menangkap, bukan membudi-
dayakannya. Sumber daya alam yang lain dalam air laut, seperti
garam tidak mereka usahakan. Bercocoktanam samasekali belum
mungkin karena kondisi tanah yang mengandung unsur-unsur
air laut.

Oleh karena itu harapan warga masyarakat Tapakkuda ada-
lah bagaimana dapat meningkatkan produksi perikanan dan
mengawetkannya, serta memperlancar pemasaran. Prakarsa di pi-

. hak mereka sendiri tampaknya belum muncul, walaupun cara-

cara mengatasi hal seperti itu mungkin mereka lihat dan dengar
dari siaran televisi atau radio. Malahan mereka menginginkan
terbukanya lapangan kerja lain, tetapi itu pun belum terbayang
bentuknya.

Harapan mereka yang lain adalah mengenai pemukiman. Ben-
tuk harapan itu adalah uluran bantuan pemerintah untuk mence-
gah pengikisan tanah tempat rumah mereks. Pembuatan tanggul
sekeliling pulau memerlukan biaya yang cukup besar.



BAB V
KESIMPULAN

Muncul, berkembang dan bertahannya pemukiman masyarakat
Desa Tapakkuda di satu lingkungan perairan memperlihatkan adanya
seperangkat pengetahuan yang dimiliki pemukimnya untuk beradap-
tasi dengan lingkungan yang bersangkutan, setidak-tidaknya selama
100 tahun mereka mendiaminya. Pengetahuan itu mereka dapatkan
melalui pengalaman dan dikekalkan melalui sosialisasi, bukan melalui
pendidikan formal dan nonformal.

Kemampuan itu dapat hidup cukup lama di lingkungan perairan
ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka mencakup beberapa
aspek pemenuhan kebutuhan dasar yang berkaitan dengan kondisi
fisik lingkungannya. Penelitian ini telah mencoba merekam penge-
tahuan masyarakat yang bersangkutan dengan bertitiktolak pada
lima butir wujud adaptasi, yaitu rumah tempat tinggal, sumber
produksi, prasarana dan sarana transportasi, prasarana dan sarana re-
kreasi, serta sumber air untuk keperluan sehari-hari.

Naik-turunnya permukaan air yang kadang-kadang menggenangi
daratan pulau mereka tanggapi dengan mendirikan rumah panggung.
Selain daripada itu, mereka menggali parit di tepi luar halaman se-
bagai penampung luapan air sambil menggunakan tanah galian un-
tuk meninggikan badan jalan desa.

Sementara itu penggerogotan pantai oleh ombak laut mereka
tanggapi dengan memindahkan rumah ke tempat yang lebih aman,
bukan dengan membuat tanggul atau usaha lain yang memerlukan
biaya yang memang tidak terjangkau oleh penghasilan mereka.
Sementara itu pemilihan bahan rumah tampaknya lebih banyak
ditentukan oleh kemampuan ekonomi warga masing-masing.

Dalam bidang sumber produksi, yakni pemanfatan sumber daya
alam hayati hewan, pengetahuan tentang situasi perairan merupakan
dasar berhasil tidaknya kegiatan produksi itu. Bentuk-bentuk penge-
tahuan dalam hal ini berpusat pada di mana dan bila sumber hayati,
terutama ikan dan udang cukup melimpah menurut takaran mereka.
Peraturan tidak tertulis yang disepakati bersama adalah bahwa siapa
yang lebih dulu sampai di lokasi tertentu, dialah yang berhak me-
nangkap ikan di tempat dan saat itu. Pemilikan lokasi tertentu tidak
dikenal nelayan Tapakkuda.
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Perubahan yang terjadi dalam hal penangkapan sumber hayati
laut ini hanya mengenai bahan peralatan (bukan jenis peralatan),
dan motorisasi perahu. Kondisi rumah tempat tinggal yang tampak
‘sekarang tidaklah menggambarkan peningkatan pendapatan sebagai
nelayan. Hal ini juga tercermin pada kekuranganmampuan menye-
kolahkan anak setinggi-tingginya, di samping penilaian terhadap
pendidikan formal umum masih rendah.

- Untuk keperluan mobilitas, hamparan perairan ditanggapi warga
Tapakkuda dengan menggunakan perahu yang sebagian besar telah
diberi mesin tempel. Penggunaan perahu dayung dan perahu layar
sudah sangat berkurang. Ukuran dan kemampuan jelajah perahu ber-
motor tempel itu hanya sekedar dapat menangkap ikan di sekitar
Tapakkuda dan atau berlayar ke Tanjungpura melalui Batang Serang-
an. Usaha memperbesarnya dengan tujuan meningkatkan produksi
belum terlihat.

Selanjutnya untuk keperluan rekreasi dan hiburan, hamparan
air itu ditanggapi warga, terutama anak-anak dengan mengembang-
- kan kemampuan berenang dan mengendalikan perahu. Rekreasi
dan hiburan seperti ini sekaligus mengembangkan adaptasi terhadap
lingkungan setempat. Pembinaan lebih lanjut ke arah kompetisi di
‘bidang olah raga renang belum muncul di kalangan masyarakat se-
. tempat. Potensi seperti ini sebaiknya dimanfaatkan oleh pemerin-
- tah setempat.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan akan air tawar, hamparan
, air payau dan asin ditanggapi dengan memanfaatkan air hujan dan
# ‘ . mencarinya ke tempat yang rada jauh ke'arah hulu Batang Serang-

5 an. Tanggapan lain adalah membatasi penggunaan air tawar, jika air
payau dan asin dapat digunakan.

Pengikisan air laut terhadap Pulau Tapakkuda tanpa usaha meng-
hambatnya, tampaknya hanya memberi kesempatan pade pemukim-
an Tapakkuda sekitar 50 tahun lagi. Sementara itu, potensi perikan-
an di perairan Pulau Tapakkuda masih cukup besar. Apalagi jika
tingkat pencemaran Batang Serangan tetap rendah seperti sekarang,
serta areal hutan bakau dapat dipertahankan.
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